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di Indonesia
(2000-2024)

Dalam 25 tahun terakhir, kebakaran
hutan dan lahan mencapai 9,5 juta hektare,
setara dengan 144 kali luas Jakarta.
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Kebakaran
Tahunan

Indonesia
2000-2024

Puncak kebakaran selama
25 tahun terakhir terjadi
pada 2014, 2015, dan 2019.
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Tren
Bulan Api

Indonesia
2000-2024

Periode September hingga November
menyumbang 61% dari total kebakaran.
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Kebakaran Tahunan

Berdasarkan Pulau

Pada 2015, seluas 723.961 hektare hutan dan lahan
di Kalimantan terbakar. Kejadian ini merupakan
kebakaran terbesar sepanjang 25 tahun.

KALIMANTAN SUMATERA BALI-NUSA TENGGARA PAPUA
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Kebakaran Kumulatif
berdasarkan Provinsi dan
Kabupaten/Kota

Kumulatif 10 Provinsi
dengan Kebakaran Terluas
(Hektare)

INDONESIA | FIRE

e Sebanyak 80% kebakaran dalam 25 tahun terakhir
terjadi di 10 provinsi.

e Sepuluh kabupaten/kota menyumbang 36% dari
total kebakaran nasional, dengan Merauke sebagai
wilayah dengan kebakaran terbesar.

Kumulatif 10 Kabupaten/Kota
dengan Kebakaran Terluas
(Hektare)
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Kebakaran

Tahunan
di Areal Alami
dan Antropogenik

51% kebakaran di Kalimantan Sumatera
dan Jawa terjadi di wilayah yang bersinggungan
dengan aktivitas manusia.
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Sedangkan di Bali-Nusa,
Papua, Sulawesi, dan Maluku

91% kebakaran terjadi

‘di kelas tutupan natural.
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INDONESIA | FIRE S | o hektare
A - % hutan dan
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Kebakaran
Berulang

2000-2024

4 juta hektare hutan dan lahan
terbakar lebih dari sekali

sepanjang 25 tahun.
Hektare 5.493.125 1.899.187 866.415 461.696 271.597 171.386 113.192 76.979 52.596 117.698
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Frekuensi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 >=10
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Akumulasi
Kebakaran

di Lahan Gambut
dan Tanah Mineral

Seluas 3,8 juta hektare kebakaran terjadi di

gambut atau 40% dari luas akumulasi kebakaran
Indonesia. 97% kebakaran lahan gambut terjadi

di Kalimantan dan Sumatera.

. Lahan Gambut

Bali & Nusa Tenggara 892.023
Jawa 566.600
2.005.021 Kalimantan 1.726.511
Maluku 227.127
97.476 Papua /757.950
334 Sulawesi 357.376
1.724.520 Sumatera 1.180.081
(Hektare)

Tanah Mineral
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Akumulasi
Kebakaran
berdasarkan
Kawasan Hutan

Kawasan
Konservasi

11%

APL

— 46,2%

Hutan
Produksi
36% Bukan .

Eﬂ‘;‘;arfa” seluas 5,1 juta hektare atau

46,2% < 53% kebakaran terjadi dalam kawasan hutan.
Rawasan 3,7 juta hektare diHutan Produksi
53,8% Hutan dan 1,1 juta hektare di Kawasan Konservasi.

Lindung

6,7%




Dari total 531.983

MAPBIOMAS . hektare area terbakar di
INDONESIA | FIRE | taman nasional, sebanyak
87% terkonsentrasidi 10
taman nasional dengan
kebakaran tertinggi.
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50% Kebakaran kawasan konservasi
terjadi di taman nasional.

Kawasan Konservasi

Taman Wisata Alam 11.726 ha Cagar Alam
ﬂ 145.321 Taman Nasional dengan Akumulasi Kebakaran Terluas
Tanjung Puting P 125.568ha
Kawasan Suaka Alam/ Wasur 82.826
Taman Nasional Kawasan Pelestarian Alam Sebangau 57875
531.983 76.258 Gunung Tambora 48.241
Way Kambas 45475
Lorentz 32.832
Suaka Margasatwa Rawa Aopa Watumohai 21.157
Taman 237.392 Danau Sentarum 18.335
Hutan Raya Tesso Nilo 15.983
27.761 Berbak 13.691
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Secara kumulatif, 35% kebakaran di Indonesia teridentifikasi terjadi
di dalam konsesi konversi—termasuk sawit, kehutanan, dan pertambangan.

93% kebakaran

konsesi terjadi di Kalimantan dan Sumatera.

Tambang

® Kalimantan @ Sumatera ® Sulawesi Maluku Jawa @ Bali & Nusa Tenggara Papua




